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an seperti vang dilukis Ken Pat-
lern misalnya)? Apakah kita
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pelukis turis yang hanva meng-
hasilkan lukisan turistik untuk
memberi *makan mereka di
manamana (memingam tuluran
Didier Hamel dalam tulisan
ADT)?

Saya setuju dengan cara pan-
dang Ngurah Surwayan (Mem-
pertanyakan Kowstruksi Pe-
ngaruh Ekspatriat, Media Indone-
sta, Minggu, 10 Agustus 2003)
bahwa sampai hari ini kita tak
perlu merasa berlebihan meman-
dang dan berharap pada ‘tamu
asing’, termasuk mencari siapa
perupa ekspatriat yang akan
menjadi tokoh dalam sejarah, Se-
bab, kita tak perlia tokoh, namun

lebih pada peran kritis dalam
mengikis wacana kolonialisme
baru akan lebih berart di negeri
mi. Apalagi ‘membiuiat sesjarah i
atas tanah yang disinggahi’ de-
ngan hanya pencatatan turistik.

Sedangkan harapan seperti
vang didendangkan ADT sebe
narnya telah tersirat pada bebe
rapa seniman yang Hrhaf!imnnya
bukan lagi sekadar sehagal tamu
asing’, namun mereka juga ber-

gerak melakukan penelusuran

peradaban vang menarik Seka-
dar contoh yang ada di Yogya, pe-
rupa Linda Kaun, Nia Fliam. dan
Mella Jaarsma memegang peran
itu. Mereka, sekalipun tidak me-
miliki ‘pengikut aliran’ seperti
apies atau Bonnet, tetapi telah

I eKsislenst dan
memberi sumbangan berart
pada sejarah seni rupa negeri ini

Linda dan Nia sangat kuat
menggesekkan aroma pendi-
dikan Baratnya pada karva

mi batik kontemporer, se-
dangkan Mella Jaarsma tanpa
ragu telah menancapkan iden-

titas dengan mengusung ke
khasan. Tidak sekadar visua.
lISa51 semata, tetapi juga pada
aroma penggarapan media
dan wa Al

1a berkesenian vang
lebih egaliter

ecara garis besar saya te
lap menjunjung pengaruh ek-
spatrial vang pernah singgah
di negeri ini, cukup sebagai
warna tersendini tanpa harus
dicap dan dicarican ketoko-
hannya. Karena kita merasa
telah menjadi bagian dari me-
reka, pun sebaliknya. Apalagi
sekarang berkembang seni
kolaboratif antarperupa ber-
bagai negara dan program re-
sidensi seniman terlihat ma-
kin seru

Harapan, mungkin hanya
terpaku pada bentuk keseja-
jaran posisi, saling pengaruh-
memengaruhi. Mereka dan
kita lebih baik bersama-sama
merevitalisasi tradisi dan jejak
yang mati, di tempat mereka
tinggal, sekaligus membuat
jejakejejak baru vang juga siap
untuk kita kuliti sendiri. Bu-
kankah terkadang kita me-ra-
sa scbagai tamu asing’ dan
mercka adalah “tuan rumah’ di
negeri kita sendiri (setidak-
nya pada beberapa kontes
seni rupa dunia)?
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